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Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan tidak mempunyai
batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara
lengkap karena sifatnya kompleks yang sering disebut
ilmu pendidikan. Pendidikan lebih dari pengajaran,

Email: intan.nirmalanatasya@gmail.com

karena pengajaran sebagai suatu proses transfer ilmu
belakang,  sedangkan  pendidikan = merupakan
transformasi nilai pembentukan kepribadian dengan
segala aspek (Rahman dkk, 2022:8).

Salah satu alat ukur untuk melihat capaian
seberapa jauh peserta didik dapat menguasai materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru dapat
dilihat dalam berbagai bentuk, mulai dari hasil ujian
semester, ujian kenaikan kelas bahkan penilaian harian.
Menurut Sulehayanti dkk,. (2023:33) IPAS adalah mata
pelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan alam yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di
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alam semesta, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan.
Anggita (2023:78) yang menyatakan bahwa belajar
dengan konsep IPAS yaitu berusaha untuk memberikan
pengalaman dan meningkatkan kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
pada tanggal 06 Oktober yang dilakukan dengan wali
kelas IV yakni, Ibu Tri Mustika, S.Pd. diperoleh
informasi bahwa ketidaktuntasan hasil belajar peserta
didik disebabkan oleh perolehan nilai yang masih
rendah. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata hasil nilai
ulangan harian peserta didik pada mata pelajaran IPAS
yaitu 65,07. Sehingga masih tergolong rendah dan belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sedangkan kriteria nilai yang telah ditentukan
adalah 70. Jumlah peserta didik kelas IV SD Negeri
Mangunharjo sebanyak 27 orang, terdiri dari 17 peserta
didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan.
Berdasarkan hasil evaluasi peserta didik yang mencapai
ketuntasan sebanyak 11 orang, nilai rata-ratanya sebesar
78,09 dengan persentase 41%, sedangkan peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 16 orang,
nilai rata-ratanya sebesar 56,12 dengan persentase 59%.
Dengan  adanya  permasalahan  tersebut,
diperlukan suatu solusi yang tepat untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan guru menerapkan
model pembelajaran yang lebih menarik, inovatif dan
berpusat pada peserta didik, sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Oleh karena itu, penulis lebih tertarik
memilih model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside
Outside  Circle (IOC) sebagai solusi terhadap
permasalahan di kelas. Karena model Kooperatif Tipe
Inside Outside Circle (IOC) secara khusus dirancang
untuk melibatkan seluruh peserta didik secara aktif
melalui kegiatan berpasangan dan pergantian pasangan,
sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan yang
sama untuk menyampaikan dan menerima informasi.
Fadly (2022:96) mengatakan bahwa model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (I0C)
merupakan model terstruktur yang memakai suatu
strategi agar peserta didik belajar dengan cara yang
berbeda yaitu dengan bekerja kelompok dan
menciptakan suatu suasana gotong royong sebagai
bertukar informasi dengan peserta didik lainnya dan
juga dapat meningkatkan kemapuan komunikasi.
Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) membuat
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mandiri,
kreatif dan komunikasi. Sedangkan menurut Noge
(2020:453) Inside Outside Circle (IOC) adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang memberi informasi
dalam waktu bersamaan untuk mewujudkan sifat kerja

sama antar peserta didik dengan membentuk dua
kelompok yang berpasangan membentuk dua
lingkaran.

Pemilihan model pembelajaran I0C didukung
oleh penelitian relevan yang dilakukan oleh Sayu
Mahbengi (2025), dengan hasil penelitian terdapat
pengaruh yang signifikan tuntas dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Inside Outside Circle
(IOC) pada materi IPAS Indonesia Kaya Raya terhadap
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Ketol Aceh Tengah.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dian Aprilia
(2025), berdasarkan hasil analisis bahwa penggunaan
model Inside Outside Circle (I0OC) menyebabkan hasil
belajar lebih baik dan secara signifikan dapat mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
pada pembelajaran IPAS Siswa kelas IV Sekolah Dasar.
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat
diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Inside Outside Circle (I0C) telah terbukti dapat
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS. Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih memiliki kesenjangan dalam
hal perbedaan lokasi penelitian, karakteristik subjek,
materi pembelajaran, serta kondisi pembelajaran yang
diteliti. Meskipun penelitian Dian Aprilia (2025) sama-
sama membahas penerapan model Inside Outside Circle
(IOC) pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV, penelitian
tersebut dilakukan pada konteks sekolah dan kondisi
pembelajaran yang berbeda dengan penelitian ini. Selain
itu, penelitian Sayu Mahbengi (2025) dilakukan pada
siswa kelas V dengan materi IPAS yang berbeda. Oleh
karena itu, hasil penelitian terdahulu belum secara
khusus memberikan gambaran mengenai penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle
(IOC) terhadap ketuntasan hasil belajar IPAS siswa kelas
IV SD Negeri Mangunharjo.

Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian ini
terletak pada penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Inside Outside Circle (IOC) pada pembelajaran IPAS
siswa kelas IV SD Negeri Mangunharjo dengan
karakteristik  siswa, lokasi  penelitian, materi
pembelajaran, dan kondisi pembelajaran yang berbeda
dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini secara khusus
mengkaji ketuntasan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle (I0C).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkuat hasil penelitian terdahulu mengenai
efektivitas model IOC, tetapi juga memberikan bukti
empiris baru mengenai penerapan model tersebut dalam
konteks pembelajaran IPAS siswa kelas IV di SD Negeri
Mangunharjo. Berdasarkan permasalahan yang telah
ditemukan, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside
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Outside Circle (I0OC) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas IV SD Negeri Mangunharjo”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen semu
kategori pre-test dan post-test.

Tabel 1. Desain Penelitian
Pretest Treatment Postest
O X O,
(Sumber : Sugiyono 2017:111)

Keterangan:

O1 = Pre-Test (sebelum diberi perlakuan)

Oz = Post-Test (setelah diberi perlakuan)

X = Perlakuan (penerapan model koopertif tipe
Inside Outside Circle)

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Mangunharjo yang beralamatkan di Desa O
Mangunharjo, Kec. Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas,
Sumatera Selatan. Waktu penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

Instrumen penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes hasil belajar dalam bentuk soal
pilihan ganda. Instrumen tes disusun berdasarkan
capaian pembelajaran, indikator soal, dan aspek kognitif
yang meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan), dan C4 (menganalisis) pada materi IPAS
Bab 6 Topik B “Kekayaan Budaya Indonesia”. Sebelum
digunakan sebagai instrumen penelitian, soal terlebih
dahulu diujicobakan untuk mengetahui kelayakan
instrumen melalui uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran. Dari 20 butir soal yang
diujicobakan, diperoleh 14 butir soal yang layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tes hasil belajar diberikan sebanyak dua kali,
yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Inside Outside Circle (I0C), sedangkan post-test
diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (I0C). Setiap soal
yang dijawab dengan benar diberi skor 1, sedangkan
jawaban yang salah diberi skor 0. Selanjutnya, skor yang
diperoleh siswa diubah menjadi nilai dengan
menggunakan pedoman penilaian yang telah
ditetapkan. Instrumen tes tersebut digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif.
Data yang dianalisis berupa hasil pre-test dan post-test
siswa kelas IV SD Negeri Mangunharjo. Analisis data

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan
simpangan baku, uji normalitas, serta uji hipotesis.
Pertama, dilakukan perhitungan nilai rata-rata dan
simpangan baku untuk mengetahui gambaran hasil
belajar siswa pada tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test). Kedua, dilakukan wuji normalitas dengan
menggunakan uji Chi Kuadrat (x?) untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Kriteria pengujian normalitas yaitu apabila
x?hitung < y2tabel, maka data dinyatakan berdistribusi
normal, sedangkan apabila x?hitung > y?tabel, maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-z.
Uji-z digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Negeri Mangunharjo setelah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside
Outside Circle (I0C) secara signifikan tuntas berdasarkan
nilai KKTP sebesar 70. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah H, yaitu rata-rata hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside
Outside Circle (IOC) belum mencapai ketuntasan, dan Ha
yaitu rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
(IOC) telah mencapai ketuntasan. Kriteria pengujian
hipotesis adalah jika zhitung > ztabel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika zhitung < ztabel, maka
Ha ditolak dan Ho diterima pada taraf signifikansi a =
0,05. Dengan demikian, teknik analisis data digunakan
untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar IPAS siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Inside Outside Circle (IOC).

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Mangunharjo pada tanggal 7 April sampai dengan 7 Mei
2026. Dalam penelitian ini menggunakan satu kelas
sampel yaitu kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 27
orang dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (I0C).

Uji coba instrumen dilakukan di luar sampel yaitu
kelas V SD Negeri Mangunharjo yang terdiri dari 16
orang, soal yang diujikan berupa soal pilihan ganda
dengan jumlah 20 butir soal. Pelaksanaan penelitian
yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu satu
pertemuan tes awal pre-test, dua kali pertemuan proses
pembelajaran yang diberikan perlakuan (treatment) dan
terakhir pertemuan post-test.

Kemampuan Awal Siswa (Pre-test)

Pelaksanaan pre-test dilakukan pada pertemuan
pertama pada tanggal 27 April 2026 dengan jumlah
siswa yang mengikuti tes awal adalah 27 siswa. Dari
hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 21 dan nilai tertinggi yang
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diperoleh adalah 78 dengan nilai rata-ratanya adalah
50,89. Sehingga kemampuan siswa sebelum diberi
pembelajaran dengan menerapkan model Kooperatif
Tipe Inside Outside Circle (IOC) belum mencapai
ketuntasan.

Tabel 2. Hasil Belajar Tes Awal (Pre-test)

Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui hasil
tes siswa berdistribusi normal atau tidak. Adapun
kriteria pengujiannya adalah x%iung dibandingkan
dengan x%ubel dengan taraf kepercayaan adalah 5% atau
a = 0,05 dan (dk = n-1), dimana n adalah banyaknya
kelas interval. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan uji

o . Pre-test normalitas data post-test dapat dilihat pada tabel 4

Nilai Keterangan P e
Frekuensi Presentase berikut ini:

>70 Tuntas 5 18 52%

< Tidak ” 81,48"/0 Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Tes Akhir (Post-test)

70 Tuntas R Kelas Whitung  YPtaver Kesimpulan
Jumlah 27 orang 100% Tes Akhir (Post-test)  8,9225 11,07 Normal
Simpangan Baku 15,99

Berdasarkan tabel di atas, maka deskripsikan
bahwa siswa yang mendapat nilai > 70 dengan kriteria
tuntas dari 27 siswa adalah 5 orang (18,52%), dan yang
mendapatkan < 70 dengan kriteria tidak tuntas adalah
22 orang (81,48%).

Kemampuan Akhir Siswa (Post-test)

Pelaksanaan tes kemampuan akhir siswa post-test
dilaksanakan pada pertemuan terakhir yaitu tanggal 30
April 2026. Post-test dilakukan untuk melihat hasil
belajar siswa apakah mengalami peningkatan hasil
belajar atau tidak setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Inside
Outside Circle (I0C). Dari hasil perhitungan, diketahui
bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50
dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 93,
sedangkan nilai rata-ratanya adalah 80,30 sehingga
kemampuan siswa sesudah diberi pembelajaran dengan
menerapkan model CTL Kooperatif Tipe Inside Outside
Circle (I10C) telah mencapai ketuntasan.

Tabel 3. Hasil Belajar Tes Akhir (Post-test)

[ Post-test
Nilai  Keterangan Frekuensi Presentase

>

=70 Tgntas o 88,89%

< Tidak 3 11,11%

70  Tuntas o
Jumlah 27 orang 100%
Simpangan Baku 10,76

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat

dideskripsikan bahwa siswa yang mendapat nilai > 70
dengan kriteria tuntas dari 27 siswa adalah 24 orang
(88,89 %), dan yang mendapatkan < 70 dengan kriteria
tidak tuntas adalah 3 orang (11,11%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD Negeri
Mangunharjo telah mencapai ketuntasan dengan
klasikal jumlah siswa yang tuntas adalah 89%.

Berdasarkan hasil uji normalitas data tes akhir
diperoleh nilai *%hitung = 8,9225. Selanjutnya y2hitung
dibandingkan dengan y*urer dengan derajat kebebasan
(dk) = n-1, dimana n adalah banyaknya kelas interval.
Nilai y%wpver adalah 11,07 dan nilai y?hitung adalah 8,9225.
Dengan ¥Zhitung < )2tabel, maka dapat dinyatakan bahwa
data dari tes akhir post-test berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Diketahui data hasil post-test berdistribusi normal,
maka dalam hal ini dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji
z). Data hasil perhitungan uji hipotesis pada data post-
test dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Hipotesis Data Post-test
Data
Post-test

Kesimpulan
H, diterima dan H, ditolak

Ztabel

1,64

Zhitung

4,97

Hasil analisis uji-z mengenai kemampuan akhir
siswa menunjukkan bahwa nilai Zhitung dibandingkan
dengan Zuper dan a = 0,05 maka diperoleh zuinug = 4,97
sedangkan zps = 1,64 dengan demikian Zpitung = Ztaner. Hal
ini dapat dikatakan bahwa H, diterima dan H, ditolak,
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat
diterima kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian pembelajaran IPAS siswa kelas
IV SD Mangunharjo setelah dilakukan penerapan model
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) secara
signifikan tuntas.

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV SD Negeri
Mangunharjo, dari hasil penelitian yang dilakukan
terhadap sampel yang berjumlah 27 siswa berdistribusi
normal. Teknik analisis tes adalah berbentuk soal pilihan
ganda. Instrumen yang digunakan ini telah terlebih
dahulu di uji cobakan validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran, dengan jumlah soal
sebanyak 20 soal. Setelah diuji cobakan hanya 14 soal
yang layak untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 07 April
2026 dikelas V SD Negeri Mangunharjo.
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Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan dengan rincian satu kali tes awal (pre-test)
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan, dua kali pembelajaran menggunakan model
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (10C), dan pada
pertemuan terakhir (post-test) untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan model Kooperatif Tipe Inside Outside
Circle (I0C).

Kegiatan pre-test dilaksanakan pada tanggal 27
April 2026, tes yang diberikan berkenaan dengan
pembelajaran IPAS. Pada kegiatan pre-test ini siswa
ditugaskan untuk menjawab soal tes berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 14 butir soal. Dari hasil
perhitungan, diketahui bahwa nilai terendah yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah 21, dan
nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 78 dengan
nilai rata-ratanya adalah 50,89 serta simpangan bakunya
adalah 1599. Ternyata nilai rata-rata siswa dalam
menjawab soal sebelum menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC)
masih rendah, jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan awal siswa belum dikatakan tuntas.

Setelah dilakukan pre-test, pada tanggal 28 April
2026 penulis melaksanakan kegiatan treatment dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside
Outside Circle (I0C). Pada pertemuan ini penulis
membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam, mengajak siswa berdoa, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran, mengajak ice breaking dan
menjelaskan tujuan pembelajaran. Selanjutnya penulis
juga menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (I0C). Setelah
penjelasan tersebut, proses pembelajaran dilakukan
dengan langkah pertama penulis memberikan
pertanyaan esensial kepada siswa mengenai materi
“Kekayaan Budaya Indonesia”, kemudian memberikan
stimulus mengajak siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan mempersilahkan siswa untuk bertanya
apabila ada yang belum paham dari materi tersebut.
Kemudian siswa diminta untuk dibagi menjadi 2
kelompok dengan membentuk lingkaran luar dan
lingkaran dalam yang saling berpasangan dan
berhadapan, setiap pasangan mendapatkan kertas
berwarna yang berisi pertanyaan yang berbeda-beda
tentang kekayaan budaya indonesia seperti contoh
rumah adat, makanan khas daerah dan lain sebagainya.
Sebelum pembelajaran selesai siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya mengenai pembelajaran
yang sudah dijelaskan. Setelah pembelajaran selesai
penulis menutup pembelajaran mengajak siswa untuk
memimpin doa sebagai tanda pembelajaran berakhir.

Pertemuan selanjutnya pada tanggal 29 April
2026 juga melakukan hal yang sama yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside

Outside Circle (I0C). Pada pertemuan pembelajaran
kedua, penulis membuka kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa,
menanyakan kabar, mengecek kehadiran, mengajak ice
breaking, menjelaskan tujuan pembelajaran dan
memberikan pertanyaan esensial kepada siswa
mengenai materii “Kekayaan Budaya Indonesia”
kemudian memberikan stimulus mengajak siswa untuk
menjawab pertanyaan dan mempersilahkan siswa
untuk bertanya apabila ada yang belum paham
mengenai materi yang diberikan.

Selanjutnya siswa dibagi menjadi dua kelompok
besar dengan membentuk lingkaran luar menghadap
kedalam dan lingkaran dalam menghadap kelingkaran
luar, penulis memberikan kertas berwarna yang berisi
pertanyaan dan informasi singkat tentang budaya
indonesia. Kertas berwarna yang berisi pertanyaan
berbeda-beda tentang tarian daerah, makanan khas,
rumah adat dan pakaian adat. Setiap pasangan
mendapat satu lembar kertas berwarna. Setelah
pasangan terbentuk penulis memberikan aba-aba agar
siswa saling bertanya dan menjawab berdasarkan isi
kertas yang dipegang, siswa pada lingkaran luar
kemudian bergerak seperti arah jarum jam satu langkah
ke kanan setelah waktu diskusi selesai, sedangkan
lingkaran dalam tetap di tempat. Dengan pasangan
baru, siswa kembali bertukar dengan informasi dan
menjawab pertanyaan yang terdapat pada kertas
berwarna masing-masing. Kegiatan ini berlangsung
beberapa putaran sehingga semua siswa memperoleh
kesempatan berbagi informasi dengan teman yang
berbeda.

Selama kegiatan berlangsung penulis berkeliling
mengamati kerja sama siswa, membantu yang
mengalami kesulitan dan memberikan motivasi agar
semua siswa aktif berbicara serta mendengarkan
pendapat teman. Penggunaan kertas berwarna
membedakan topik pembahasan dan menambah
semangat belajar mereka. Pada akhir pembelajaran,
siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari, kemudian penulis memberikan apresiasi
kepada semua siswa yang aktif dan bekerja sama
dengan baik, lalu kegiatan pembelajaran ditutup dengan
membaca doa bersama sebagai tanda berakhirnya
proses pembelajaran.

Kegiatan penelitian yang dilakukan selanjutnya
yaitu tes akhir (Post-test) yang dilaksanakan pada
tanggal 30 April 2026. Tes akhir (Post-test) dilakukan
setelah penulis memberikan perlakuan pada kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model Kooperatif
Tipe Inside Outside Circle (I0C). Berdasarkan hasil
perhitungan post-test dengan jumlah siswa (N) 27 siswa.
Diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 50 dan nilai tertingi yang diperoleh siswa adalah
93, dengan nilai rata-rata 80,30 serta simpangan bakunya
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adalah 10,76. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan akhir siswa terdapat peningkatan. Terlihat
bahwa rata-rata skor post-test relative lebih besar dari
pretest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh kelas IV SD Negeri Mangunharjo setelah
diterapkan model Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
(IOC) mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, diperoleh zyuug = 4,97 sedangkan dengan taraf
signifikan a = 0,05 maka diperoleh zu = 1,64. Hal ini
menunjukan bahwa Zniung = Zwee, yaitu 4,97 = 1,64
sehingga dapat dinyatakan H, diterima dan H, ditolak.
Dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa setelah
penerapan model Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
(IOC) lebih dari atau sama dengan 70. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat di terima
kebenarannya, bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas IV
SD Negeri Mangunharjo setelah diterapkan model
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) secara
signifikan tuntas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dian Aprilia (2025) dalam Jurnal of Civic
Education Vol. 5 No. 2 yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) Pada
Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
pada Pre-Test (Tes Awal) yaitu 48,44 kemudian setelah
mengikuti pembelajaran IPAS dengan menggunakan
model pembelajaran Inside Outside Circle (I10C)
mendapat nilai rata-rata Post-Test (Tes Akhir) yaitu 87,19
dengan presentase 95%. Sedangkan pada perhitungan
uji-Z diperoleh Znitung 6,83 = Ziavet 1,64 maka H, diterima
H, ditolak. Simpulan dari penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle
(IOC) secara signifikan dapat mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Dian Aprilia dengan
penelitian  yang  dilakukan, yaitu sama-sama
menggunakan model IOC, dan mata pelajaran IPAS.
Untuk perbedaannya ada pada tempat dan waktu yang
dilakukan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas
IV SD Negeri Mangunharjo setelah diterapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
(IOC) secara signifikan tuntas. Setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif
Tipe Inside Outside Circle (IOC) selama 2 kali treatment
siswa menjadi lebih aktif, bersemangat, berani
mengemukakan pendapat, saling bertukar informasi
dan mampu bekerja sama. Hal ini berdampak pada
ketuntasan hasil belajar siswa. Peningkatan ini dapat

dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima
kebenarannya. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa model Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
(IOC) dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang
efektif di sekolah dasar.
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